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ABSTRAK

Adam Kurniawan (2020) : Motivas Peserta Didik dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
di SMP Negeri 22 Kota Padang.

Masalah dalam pendlitian ini adalah rendahnya nilai pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan yang diasumsikan disebabkan oleh motivasi peserta didik
yang rendah. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui motivas peserta didik
dalam pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri
22 Kota Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan
adalah survei dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 717 peserta didik terdiri dari 389 peserta didik
laki-laki dan 328 peserta didik perempuan. Sampel dalam penelitian ini diambil
menggunakan teknik penarikan sampel Proportionate Sratified Random
Sampling sebanyak 10% pada setiap tingkatan sehingga sampel berjumlah total 69
peserta didik. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang
dituangkan dalam bentuk persentase.

Hasil penditian menunjukkan bahwa motivasi peserta didik dalam
pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 22 Kota
Padang berdasarkan faktor intrinsik sebesar 83,40% masuk dalam kategori baik,
berdasarkan faktor ekstrinsik sebesar 82,31% masuk dalam kategori baik, dan
secara keseluruhan meliputi faktor intrinsik dan ekstrinsik sebesar 82,82% masuk
pada kategori baik. Jadi motivas peserta didik dalam pembelgjaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 22 Kota Padang dalam kategori
baik.

Katakunci : motivasi, motivas intrinsik, motivasi ekstrinsik
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk menciptakan
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kuaitas manusia Indonesia yang
berdasarkan pancasila dan UUD 1945. UUD Republik Indonesia nomor 20 tahun

2003 menyebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan Jasman Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu
mata pelgaran waib dalam pendidikan formal. PJOK merupakan suatu proses
pembelgjaran melalui aktivitas jasmani yang dirancang untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi. PJOK dapat
memberikan banyak pengetahuan gerak yang mungkin belum pernah dilakukan
peserta didik. PJOK juga merupakan suatu rangkaian belgar, rangkaian
penyerapan informas ke dalam peserta didik yang dijadikan bekal untuk
mengubah tingkah lakunya dikemudian hari menjadi lebih baik. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dimengerti bahwa PJOK merupakan pendidikan yang

spesifik, yaitu dengan melakukan aktivitas jasmani yang dipilih dan direncanakan



akan dapat mencapa tujuan yang kompleks yang menunjukkan kualitas dan

mempunyai arti penting dalam kehidupan peserta didik.

Diantara sekian banyak mata pelgjaran yang digarkan, hanya PJOK yang
berusaha mencapa tujuannya melalui serangkaian aktivitas jasmani, dengan
aktivitas jasmani diharapkan peserta didik mampu meningkatkan kreatifitas,
inovas dan keterampilan dalam melakukan aktivitas jasmani. Untuk mencapai
tujuan dalam pelaksanaannya maka PJOK merupakan salah satu faktor yang

mampu mempengaruhi motivasi pesertadidik.

Motivas menurut Sardiman (2010: 75) adalah serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bilaiatidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi, motivasi dapat dirangsang dari

luar tetapi motivasi itu tetap tumbuh di dalam diri seseorang.

Motivas sangatlah penting karena motivasi merupakan konsep yang
menjelaskan alasan seseorang berperilaku. Peserta didik yang memiliki motivasi
yang tinggi terhadap pembel gjaran maka cenderung akan bergerak untuk memiliki
keinginan melakukan sesuatu yang dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu.
Motivas berasal dari kata motif. Motif diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Pada kenyataannya, motif setiap
orang dalam belgar berbeda satu sama lain. Menurut Slameto (2010: 60-70)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgar yaitu (1)

Faktor Intrinsik, diantaranya kesehatan, perhatian, minat dan bakat. (2) Faktor



Ekstrinsik, diantaranya metode mengajar guru, aat pelgaran dan kondisi
lingkungan. Faktor-faktor tersebut saling berhubungan agar motivasi peserta didik

dalam belgjar semakin tinggi.

Motivas menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belgar
peserta didik. Menurut Sardiman (2010: 84) hasil belgar akan menjadi optimal,
kalau ada motivasi. Adanya motivas yang baik dalam belgar akan menunjukkan
hasil yang baik. Jadi apabila peserta didik memiliki capaian belgar yang tidak
baik itu cenderung juga berkemungkinan disebabkan oleh faktor motivas yang

tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 22 Padang
yang terletak di Jalan Tut Wuri Siteba Surau Gadang Nanggalo, terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelgjaran PJOK di sekolah. Permasalahan yang
ada yaitu terlihat bahwa sebagian besar peserta didik masih menganggap mata
pelgjaran PJOK tidak terlau penting, karena tidak masuk pada ujian nasional.
Kemudian dari hasil wawancara dengan peserta didik juga didapati pernyataan
bahwa PJOK merupakan mata pelgjaran yang menguras tenaga dan fikiran karena
jam pelgaran PJOK dilaksanakan diluar jam pelgaran normal, serta beberapa
menyatakan senang dalam pembelgaran PJOK karena hanya satu jenis olahraga
sgja yaitu sepak bola dan juga didapati pernyataan bahwasannya malas untuk
datang olahraga dikarenakan watak guru yang pemarah. Pernyataan-pernyataan ini
tentu berkaian dengan motivasi peserta didik baik secara intrinsik maupun
ekstrinsik dalam mengikuti pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan. Kemudian dari hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa perilaku



peserta didik pada saat proses belgjar menggjar kurang sungguh-sungguh, karena
pada waktu mengikuti proses balajar mengajar itu tidak sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan pendidikan jasmani sebab di dalam pembelgjaran tersebut peserta
didik tidak menunjukkan keseriusan dalam belgjar dan juga didapatkan data
bahwa capaian hasil belgjar PJOK yang diperoleh peserta didik masih banyak
yang belum mencapal batas Kriteria Kelulusan Minima (KKM), KKM mata
pelgjaran PJOK di SMP Negeri 22 Padang adalah 70. Pada Ujian Tengah
Semester (UTS) Ganjil tahun pelgjaran 2019-2020 rata-rata nilai PJOK kelas VI
(57,47), VIl (54,21), dan kelas I X (62,85). Sedangkan pada Ujian Akhir Semester
(UAS) Ganjil tahun pelgjaran 2019-2020 rata-rata nilai PJOK peserta didik di
SMP Negeri 22 Padang juga masih di bawah KKM, yaitu kelas VI (57,23), VI
(61,19), dan kelas I1X (63,19). Selian itu, sarana dan prasaran juga kurang mempu
menunjang proses belgjar mengagjar khususnya pada alat yang tersimpan di
gudang berjumlah sedikit dibandingkan keperluan peserta didik dan tidak terawat

sehingga proses pembel gjaran tidak dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil observass yang telah diurakan di atas, dapat
dissmpulkan bahwasannya permasalahan pembelgaran PJOK di SMP Negeri 22
Padang vyaitu ketidaktahuan peserta didik tentang manfaat belgar PJOK,
kemampuan guru dalam mengajar, sarana dan prasarana serta rendahnya nilai
PJOK peserta didik yang berkemungkinan disebabkan oleh rendahnya motivas
peserta didik dalam mengikuti pembelgaran. Maka atas dasar realitas yang terjadi
dilapangan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti sehingga mendapatkan

ganbaran yang jelas tentang bagaimana motivasi peserta didik daam



pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 22 Kota

Padang.

B. Identifikasi Masalah

Mencermati masalah yang telah dikemukakan pada latar belakang

masal ah, maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Motivas intrinsk peserta didik daam pembelgaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan

2. Motivas ekstrinsik peserta didik dalam pembelgaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan

3. Motivas peserta didik daam pembelgaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan

4. Jam pelaksanaan pembelgjaran

5. Kemampuan guru dalam mengelola proses pembelgjaran

6. Saranadan prasarana penunjang proses pembelgjaran

7. Ketidaktahuan peserta didik tentang manfaat pembelgjaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan.

C. Pembatasan M asalah

Agar permasalahan tidak terlau luas, maka dalam penelitian ini perlu
adanya pembatasan masalah yang akan diteliti dengan tujuan agar hasil penelitian
lebih terarah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang ada,

maka permasalan yang akan diteliti dibatasi pada:



1. Motivas intrinsik peserta didik dalam pembelgaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan

2. Motivas ekstrinsik peserta didik dalam pembelgaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan

3. Motivas peserta didik daam pembelgaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasal ahan yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagamana motivas intrinsk  peserta didik dalam pembelgaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 22 Padang?

2. Bagamana motivas ekstrinsk peserta didik dalam pembelgaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 22 Padang?

3. Bagaimana motivasi peserta didik dalam pembelgjaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 22 Padang?

E. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana :

1. Motivas intrinsik peserta didik dalam pembelgaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 22 Padang.
2. Motivas ekstrinsik peserta didik dalam pembelgaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 22 Padang.



3. Motivas peserta didik dalam pembelgaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan di SMP Negeri 22 Padang.

F. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Sebaga salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Pendidikan
Olahragadi FIK UNP.

2. Hasll penelitian ini dapat dipakai sebagal bahan acuan, referensi, dan
komparasi bagi peneliti untuk masa yang akan datang.

3. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk bisa
lebih memahami proses pembelgjaran PJOK, sehingga kegiatan proses
pembelgjaran lebih optimal.

4. Bagi guru dan pihak sekolah, hasil penelitian ini bermanfaat untuk
memahami karakteristik peserta didik dalam proses pembelgaran PJOK di
sekolah.

5. Bagi dinas terkait, sebagai pertimbangan yang mengacu pada
penyempurnaan peraturan yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses
pembelgjaran PJOK di sekolah.

6. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa di

perpustakaan FIK UNP



